
 

 

 

ABSTRAK 

 

Kurator adalah Balai Harta Peninggalan atau orang perseorangan yang diangkat oleh 

Pengadilan untuk mengurus dan membereskan harta Debitor pailit dibawah pengawasan 

Hakim Pengawas sesuai dengan Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. Kurator berhak untuk mengurus harta kekayaan 

Debitor pailit dan juga mengelolanya. Setelah putusan pailit dijatuhkan oleh Pengadilan 

Niaga, maka ditetapkan Kurator dan Hakim Pengawas oleh Pengadilan Niaga. Segera setelah 

Debitor dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga, maka si pailit demi hukum tidak berwenang 

melakukan pengurusan dan/ atau pengalihan terhadap harta kekayaannya yang sudah menjadi 

harta pailit. Segala tindakan hukum, baik pengurusan maupun pengalihan terhadap harta 

pailit, dilakukan oleh Kurator dibawah pengawasan Hakim Pengawas. Dari proposisi ini 

maka tampak bahwa Kurator sangat menentukan terselesaikannya pemberesan harta pailit. 

Saat masa pailit masih berlangsung, selain menjalankan fungsi sebagai Kurator, Kurator juga 

dapat bertindak sebagai Likuidator. Hal tersebut dapat dilakukan tanpa persetujuan RUPS 

karena Kurator diangkat, diawasi, dan bertanggung jawab terhadap Hakim Pengawas. 

Namun, Kurator hanya dapat turut bertindak sebagai Likuidator pada masa pailit dan/ atau 

sebelum perkara pailit selesai. Jika masa pailit telah usai, maka yang ditunjuk lain untuk 

bertindak adalah Likuidator pada masa tersebut. Kurator tidak lagi berwenang untuk turut 

bertindak sebagai Likuidator, dan Kurator hanya menjalankan tugas serta wewenang sebagai 

Kurator. Dalam hal Likuidator yang ditunjuk adalah Kurator maka bukan profesi Kuratornya 

yang dijalankan, tetapi Likuidatornya. Likuidator berperan diluar kepailitan. Dalam hal status 

kepailitan dicabut oleh Pengadilan Niaga, maka Undang-Undang yang digunakan adalah 

Undang-Undang yang digunakan adalah UUPT dan penunjukan Likuidator dilakukan oleh 

organ RUPS. Adapun masalah yang dibahas dalam penulisan ini, yakni: (1) Pengaturan tugas 

dan wewenang Kurator dan Likuidator dalam pembubaran suatu Perseroan Terbatas setelah 

perkara pailit selesai. (2) Pelaksanaan kedudukan Kurator yang juga bertindak sebagai 

Likuidator dalam pembubaran suatu Perseroan Terbatas setelah perkara pailit selesai. (3) 

Menurut pandangan Islam mengenai utang piutang dan profesi Kurator. 
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